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 Pendidikan agama bagi anak tunagrahita menghadapi tantangan unik karena 
keterbatasan intelektual mereka menyebabkan kesulitan memahami konsep-
konsep keagamaan yang abstrak. Dalam konteks ini, penerapan teknik 
penguatan positif menjadi strategi penting untuk menumbuhkan motivasi dan 
perilaku religius yang konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan memaknai implementasi teknik penguatan positif dalam bimbingan agama 
bagi anak tunagrahita di SLB ABC Melati, Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
dokumentasi terhadap guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, serta wali 
kelas yang dipilih secara purposif. Analisis data dilakukan dengan model Miles, 
Huberman, dan Saldaña melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik penguatan positif 
diterapkan melalui bentuk verbal (pujian dan ungkapan apresiatif) serta 
nonverbal (hadiah simbolik, sentuhan sosial, dan aktivitas menyenangkan) yang 
mampu meningkatkan motivasi spiritual, keterlibatan dalam kegiatan ibadah, 
dan rasa percaya diri siswa. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator 
emosional yang menyesuaikan pendekatan berdasarkan tingkat kemampuan 
kognitif dan kondisi afektif anak. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan 
positif, ketika dipadukan dengan nilai-nilai kasih sayang dan penghargaan 
dalam ajaran Islam, tidak hanya memperkuat perilaku keagamaan anak 
tunagrahita tetapi juga membangun kemandirian spiritual dan harga diri 
mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap penerapan teori 
penguatan Skinner dalam konteks bimbingan agama Islam dan menjadi rujukan 
praktis bagi pendidik di sekolah luar biasa. 
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Introduction 

Pendidikan agama bagi setiap anak bukan hanya soal penguasaan ritual atau hafalan, melainkan juga 
pembentukan nilai spiritual, karakter moral, dan kedekatan dengan Allah SWT. Dalam perspektif pendidikan 
Islam, hak atas pendidikan termasuk pendidikan agama bersifat universal ia tidak dibatasi oleh kondisi fisik atau 
intelektual peserta didik. Kajian terkini menegaskan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak yang sama 
untuk memperoleh layanan pendidikan yang adil dan inklusif, termasuk dalam ranah pendidikan agama 
(Kudhori, 2024). Hal ini menegaskan pentingnya lembaga sekolah luar biasa (SLB) dan bimbingan agama yang 
adaptif terhadap kebutuhan unik anak berkebutuhan khusus. 
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Anak tunagrahita adalah kelompok yang mengalami keterbatasan intelektual (umumnya IQ di bawah 70) 
yang secara signifikan memengaruhi kemampuan belajar, komunikasi, dan adaptasi sosial (American 
Association on Intellectual and Developmental Disabilities [AAIDD], 2020). Karena karakteristik tersebut, 
metode pembelajaran tradisional yang sering bersifat abstrak, berbasis hafalan, dan berorientasi pada 
pengulangan verbal sering kali kurang efektif bagi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa anak dengan 
kebutuhan khusus seperti ini memerlukan strategi pembelajaran yang lebih konkret, repetitif, dan berbasis 
penguatan positif agar dapat memahami dan menginternalisasi nilai keagamaan secara bermakna (Mirzamani, 
Ashoori, & Abkenar, 2011; Beqiraj, Denne, Hastings, & Paris, 2022). Dalam konteks bimbingan agama, 
kebutuhan ini semakin penting karena ajaran keagamaan bukan hanya kognisi tetapi juga pembiasaan nilai dan 
praktik spiritual. 

Salah satu pendekatan yang secara luas diakui dalam psikopedagogik adalah teknik penguatan positif 
(positive reinforcement) yang dikembangkan oleh B. F. Skinner (Da Rocha, 2023). Skinner menjelaskan bahwa 
perilaku yang diikuti dengan konsekuensi menyenangkan akan cenderung terjadi kembali di masa depan. Dalam 
praktik pendidikan, hal ini dapat diterapkan melalui pujian, hadiah, aktivitas menyenangkan, atau stimulus 
apresiatif lainnya yang segera diberikan setelah perilaku yang diinginkan muncul. Studi empiris menunjukkan 
bahwa penggunaan penguatan positif secara konsisten dapat meningkatkan frekuensi perilaku adaptif dan 
motivasi belajar pada anak dengan disabilitas intelektual (Mirzamani et al., 2011; turn0search8). Namun, 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan akademik atau perilaku umum, belum secara khusus 
menelaah penerapan penguatan positif dalam konteks bimbingan agama Islam yang menggabungkan dimensi 
spiritual, moral, dan afektif. 

Di sisi lain, konsep pendidikan inklusif menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak memperoleh 
pendidikan bersama teman sebaya dalam lingkungan yang mendukung, sambil tetap mendapatkan dukungan 
khusus sesuai kebutuhannya (Wardhani & Khadavi, 2025). Dalam perspektif Islam, nilai-nilai seperti rahmah 
(kasih sayang), ta’awun (tolong-menolong), dan penghargaan terhadap keberagaman manusia menjadi dasar 
penting dalam pendidikan inklusif (Hakim, 2025). Penerapan inklusivitas dalam bimbingan agama berarti tidak 
hanya memberi akses, tetapi juga menyesuaikan metode agar anak tunagrahita dapat memahami dan 
mengalami nilai-nilai keagamaan secara aktif, bukan sekadar sebagai objek pasif. Namun, kajian mengenai 
bagaimana strategi penguatan positif dapat diintegrasikan dalam bimbingan agama yang inklusif masih sangat 
terbatas. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa meskipun ada penelitian mengenai penguatan positif dalam konteks 
anak dengan disabilitas (Beqiraj et al., 2022; Mirzamani et al., 2011) dan penelitian mengenai pendidikan agama 
inklusif (Ratnawati, 2022), ada kekosongan penelitian yang secara spesifik mengkaji penerapan penguatan 
positif dalam bimbingan agama Islam bagi anak tunagrahita di sekolah luar biasa. Sebagai contoh, Beqiraj et al. 
(2022) melakukan tinjauan sistematis mengenai positive behavioural support (PBS) pada anak dan remaja 
dengan disabilitas, namun tidak fokus pada aspek religius atau bimbingan agama. Penelitian Mirzamani et al. 
(2011) menunjukkan bahwa token economy dan penguatan sosial meningkatkan prestasi akademik siswa 
tunagrahita di Iran, tetapi bukan dalam konteks agama. Penelitian Ratnawati (2022) mengeksplorasi pendidikan 
Islam bagi anak berkebutuhan khusus dalam lembaga non-formal, namun pendekatannya bukan reinforcement 
behavioristik dan bukan pada SLB formal. Karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut yakni 
menjelaskan bentuk konkret, strategi guru, dan makna yang ditangkap anak tunagrahita dalam penerapan 
penguatan positif dalam bimbingan agama di SLB. 

Penelitian ini diarahkan pada tiga fokus utama: pertama, bagaimana teknik penguatan positif diterapkan 
dalam bimbingan agama di SLB ABC Melati (Deli Serdang, Sumatera Utara); kedua, strategi guru PAI dalam 
menyesuaikan penguatan positif dengan kondisi intelektual, afektif, dan spiritual anak tunagrahita; ketiga, 
makna praktik penguatan positif bagi perilaku religius dan kemandirian spiritual anak tunagrahita. Secara 
teoritis, penelitian ini bertujuan memperluas pemahaman teori penguatan Skinner ke ranah pendidikan agama 
Islam yang inklusif; secara praktis, diharapkan menjadi acuan bagi guru PAI dan sekolah luar biasa dalam 
merancang bimbingan agama responsif terhadap anak berkebutuhan khusus. Melalui penelitian ini, diharapkan 
bahwa bimbingan agama bagi anak tunagrahita tidak hanya menjadi kegiatan ritual semata, melainkan 
pengalaman pembelajaran iman yang hidup, kontekstual, dan memberdayakan sesuai nilai-nilai Islam dan 
prinsip inklusivitas. 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memahami makna dan pengalaman subjektif individu dalam 
konteks kehidupan nyata. Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial 
melalui pengumpulan data deskriptif dan naratif yang bersumber dari partisipan penelitian (Aini, M. 2025). 
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti menafsirkan realitas berdasarkan pandangan partisipan secara holistik, 
bukan sekadar mengukur variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Pemilihan metode studi kasus (case study) 
didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian ini meneliti secara intensif implementasi teknik penguatan 
positif dalam bimbingan agama pada konteks tertentu, yaitu di SLB ABC Melati. Sejalan dengan pandangan 
Stake (1995), studi kasus bertujuan memahami fenomena yang kompleks dalam konteks kehidupan nyata 
melalui eksplorasi mendalam terhadap proses, makna, dan dinamika yang terjadi di lapangan. Dengan 
demikian, metode ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran menyeluruh tentang bagaimana strategi 
penguatan positif diterapkan oleh guru PAI kepada anak tunagrahita, serta makna yang muncul dari interaksi 
tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC Melati, yang beralamat di Jalan Mesjid No. 806, 
Pasar IX Bandar Khalipah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 
Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut secara aktif melaksanakan program bimbingan agama Islam bagi anak 
berkebutuhan khusus dan telah menerapkan prinsip pembelajaran berbasis penguatan positif. Penelitian 
dilakukan selama tahun 2025, dimulai dari tahap pra-lapangan (persiapan instrumen dan perizinan), 
pengumpulan data lapangan, hingga tahap analisis dan validasi data. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan partisipan 
berdasarkan kriteria relevansi terhadap fokus penelitian (Creswell & Poth, 2018). Informan utama dalam 
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terlibat langsung dalam proses bimbingan 
agama anak tunagrahita. Sementara itu, informan pendukung meliputi kepala sekolah dan wali kelas yang 
berperan dalam mengawasi dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran di SLB ABC Melati. Kriteria pemilihan 
informan meliputi pengalaman mengajar lebih dari dua tahun di SLB, keterlibatan aktif dalam bimbingan 
agama, dan kesediaan untuk memberikan informasi secara mendalam. 

Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama pengumpulan 
data, yaitu (1) Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan terhadap guru PAI, kepala sekolah, dan 
wali kelas untuk menggali pengalaman, pandangan, serta strategi yang digunakan dalam menerapkan 
penguatan positif. (2) Observasi partisipatif (participant observation) dilakukan secara langsung dalam kegiatan 
bimbingan agama dan aktivitas keagamaan siswa untuk melihat penerapan penguatan positif secara nyata dalam 
konteks kelas. (3) Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen sekolah seperti rencana 
pembelajaran, catatan perilaku siswa, serta hasil evaluasi kegiatan keagamaan untuk memperkuat temuan dari 
wawancara dan observasi. 

Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu agar data yang diperoleh lebih kaya dan menggambarkan 
kondisi lapangan secara menyeluruh (Denzin & Lincoln, 2011). Analisis data dilakukan secara simultan sejak 
proses pengumpulan data hingga tahap interpretasi hasil, mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldaña Proses analisis meliputi tiga tahapan utama (Haryat, 2024), yaitu (1) Reduksi data (data reduction): 
memilih, memusatkan perhatian, dan menyederhanakan data mentah yang relevan dengan fokus penelitian, 
misalnya praktik penguatan verbal dan nonverbal. (2) Penyajian data (data display): menata data dalam bentuk 
matriks, kutipan, dan narasi tematik agar memudahkan identifikasi pola dan hubungan antar-tema. (3) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification): melakukan interpretasi mendalam 
terhadap makna data untuk menemukan temuan substantif tentang implementasi penguatan positif dalam 
bimbingan agama. 

Analisis dilakukan secara siklus, yaitu dengan bolak-balik antara data, konsep, dan interpretasi agar hasil 
penelitian tetap bersifat terbuka terhadap temuan baru (Miles et al., 2014). Untuk menjamin keabsahan 
(validitas) data, peneliti menerapkan empat kriteria trustworthiness menurut Cutler, N. A., Halcomb, E., & Sim, 
J. (2021) yaitu (1) Kredibilitas dijaga melalui triangulasi sumber (membandingkan data dari guru, kepala 
sekolah, dan wali kelas) serta triangulasi metode (membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi). Selain itu dilakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada 
informan untuk memastikan kesesuaian makna. (2) Transferabilitas dicapai dengan mendeskripsikan konteks 
penelitian secara rinci sehingga pembaca dapat menilai keterterapan hasil penelitian pada konteks lain. (3) 
Dependabilitas dijaga melalui audit proses penelitian, mulai dari pencatatan kegiatan lapangan hingga analisis 
data. (4) Konfirmabilitas dijaga dengan mendokumentasikan setiap keputusan analitik dan refleksi peneliti 
selama proses penelitian agar temuan dapat ditelusuri kembali secara transparan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (key instrument) yang secara 
langsung terlibat dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi data (Creswell & Poth, 2018). Peneliti bertugas 
mengamati proses pembelajaran, berinteraksi dengan partisipan, serta melakukan refleksi terhadap makna 
pengalaman di lapangan. Untuk menjaga objektivitas, peneliti melakukan pencatatan reflektif (reflexive journal) 
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dan menjaga etika penelitian dengan menjamin kerahasiaan data informan serta memperoleh izin resmi dari 
pihak sekolah. 

Results and Discussions 

Triangulasi dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas dan keabsahan data, mencakup triangulasi sumber, 
metode, dan waktu. Peneliti menggunakan daftar ceklis untuk memastikan konsistensi informasi. 

Tabel 1. Daftar Ceklis Triangulasi 

Jenis 
Triangulasi 

Teknik yang Digunakan Sumber Data Hasil Verifikasi Keterangan 

Sumber 
Membandingkan hasil wawancara 
guru, kepala sekolah, wali kelas 

Zulkifli, 
Nurbaya, 
Herlina 

Konsisten dalam bentuk 
penguatan dan metode 
pengulangan 

Data valid 

Metode 
Membandingkan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi (jadwal 
bimbingan, foto kegiatan) 

Lembar 
observasi & 
dokumen 
sekolah 

Ditemukan kesesuaian 
antara narasi dan catatan 
lapangan 

Data 
konsisten 

Waktu 
Pengulangan wawancara pada dua 
pertemuan berbeda 

Juni & Juli 2025 
Tidak ada perbedaan 
signifikan, memperkuat 
reliabilitas data 

Stabil 

Peneliti 
Cross-check hasil coding antar 
peneliti 

Tim peneliti 
lapangan 

Hasil coding konsisten di 
seluruh tema 

Dapat 
dipercaya 

Hasil triangulasi menunjukkan bahwa seluruh data yang diperoleh bersifat stabil, kredibel, dan terkonfirmasi 
lintas sumber dan metode. 

Pelaksanaan Bimbingan Agama di SLB ABC Melati 

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan bimbingan agama di SLB ABC Melati disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan siswa tunagrahita. Guru PAI menekankan pembelajaran konkret melalui praktik 
langsung dan pengulangan, bukan sekadar ceramah verbal. 

“Untuk anak tunagrahita saya lebih banyak menggunakan metode penjelasan serta praktik langsung dan 
pengulangan, karena anak tunagrahita ini sulit memahami jika hanya dijelaskan secara verbal saja.” (Zulkifli 
Nasution, Guru PAI, 26 Juni 2025) 

Guru juga mengintegrasikan kegiatan keagamaan nonformal seperti malam ibadah pada peringatan hari 
besar Islam. 

“Di sini ada kegiatan malam ibadah saat hari besar Islam, anak-anak ikut lomba dan semuanya dapat hadiah, 
bukan hanya yang menang.” (Nurbaya, Kepala Sekolah, 2 Juni 2025). 

 
Gambar 1. Wawancara Guru dan Kepala Sekolah (Tunagrahita) 
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Kegiatan ini menjadi bentuk internalisasi nilai religius melalui aktivitas sosial. Siswa tidak hanya 
berkompetisi, tetapi juga belajar menghargai usaha dan keberanian. Metode praktik langsung dan pengulangan 
mendukung teori learning by doing (O'Donnell, 2024) yang relevan bagi anak dengan hambatan kognitif. Dalam 
konteks Islam, pembiasaan ibadah mencerminkan konsep ta’dib pembentukan akhlak melalui praktik kebajikan. 
Penelitian Wardhani & Khadavi (2025) juga menunjukkan bahwa habituasi spiritual efektif membentuk karakter 
religius siswa berkebutuhan khusus.  Kegiatan malam ibadah sekaligus menjadi social reinforcement yang 
menguatkan motivasi spiritual dan rasa kebersamaan siswa (Hidayat2023). 

Bentuk Penguatan Positif dalam Bimbingan Agama 

Guru menerapkan dua jenis penguatan positif: Verbal: pujian, ucapan afirmatif, motivasi langsung. 
Nonverbal: hadiah kecil, sentuhan sosial, senyuman, tepukan pundak. 

“Biasanya setelah praktik salat atau hafalan ayat, saya kasih pujian seperti ‘bagus sekali nak’ atau kasih 
hadiah kecil seperti pulpen, mereka senang sekali.” (Zulkifli Nasution, 26 Juni 2025). 

“Anak-anak tunagrahita suka kalau sering dipuji, jadi lebih semangat belajar agama.” (Nurbaya, 2 Juni 2025) 

“Pemberian semangat dalam bentuk pujian sangat mempengaruhi niat belajar anak.” 
(Herlina Astuti, 2 Juni 2025). 

Gambar 2. Penguatan Positif dalam Pembelajaran Agama 

Temuan ini menguatkan teori operant conditioning Skinner (1953), bahwa perilaku yang diikuti stimulus 
menyenangkan akan diperkuat. Dalam bimbingan agama, penguatan positif tidak hanya berfungsi behavioristik, 
tetapi juga spiritual karena pujian guru mengandung nilai kasih sayang (rahmah) dan penghargaan terhadap 
usaha anak. 

Aladdin, Y. A., & Alfathan, A. (2022). menunjukkan bahwa kombinasi pujian verbal dan hadiah simbolik 
meningkatkan engagement dan self-esteem anak disabilitas. Suciati, I., Idrus, I., Hajerina, H., Taha, N., & 
Wahyuni, D. S. (2023) menambahkan bahwa apresiasi emosional guru memperkuat ikatan spiritual anak 
terhadap nilai agama. Penguatan positif di SLB ABC Melati menjadi medium pedagogis yang efektif untuk 
membentuk perilaku religius seperti mengucap salam, membaca doa, dan salat secara konsisten. 

Dampak Penguatan Positif terhadap Perilaku Keagamaan 

Dari hasil triangulasi data, penguatan positif berdampak nyata pada motivasi belajar, antusiasme beribadah, 
dan kemandirian spiritual anak tunagrahita.  

“Setelah diberi pujian, mereka senang dan mau mencoba lagi, bahkan kadang minta maju ke depan untuk 
praktik salat.” (Zulkifli Nasution, 26 Juni 2025) 

“Sekarang anak-anak sudah mulai hafal doa sebelum belajar dan terbiasa mengucap salam.” 
(Herlina Astuti, 2 Juni 2025). 

“Mereka jadi tidak takut belajar agama dan merasa dihargai setiap kali berhasil.” 
(Nurbaya, 2 Juni 2025). 
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Gambar 3. Dampak Penguatan Positif 

Dampak afektif ini menunjukkan bahwa reinforcement membangun sense of competence dan relatedness 
(O'Donnell, 2024). Dengan perasaan dihargai, siswa menjadi lebih termotivasi secara intrinsik. Fauzan (2024) 
juga menegaskan bahwa penguatan positif meningkatkan motivasi ibadah anak SLB, bukan karena hadiah 
semata, tetapi karena mereka merasa berharga. Temuan ini menggambarkan bahwa penguatan positif bukan 
hanya menghasilkan kepatuhan (compliance), tetapi juga kesadaran spiritual (spiritual awareness). Artinya, 
pengulangan perilaku ibadah berubah menjadi kebiasaan bermakna. 

Tantangan dalam Pelaksanaan Bimbingan Agama  

Guru menghadapi tiga tantangan utama. Daya ingat rendah, menyebabkan perlu pengulangan berulang. 
Perilaku hiperaktif, mengganggu fokus ibadah. Kurangnya dukungan keluarga untuk penguatan di rumah. 

“Anak tunagrahita ini memiliki daya ingat yang rendah sehingga harus sering mengulangi materi yang 
diajarkan.” (Zulkifli Nasution, 26 Juni 2025) 

“Anak-anak terlalu aktif, kadang bisa mengganggu fokus teman.” (Nurbaya, 2 Juni 2025). 

“Masih banyak orang tua yang belum tahu pentingnya pengulangan di rumah.” (Herlina Astuti, 2 Juni 
2025). 

 

Gambar 4. Tantangan Guru dalam Pembelajaran Agama 
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Keterbatasan kognitif ini sesuai dengan karakteristik tunagrahita yang memiliki working memory rendah 
(Kinanti. 2022). Karena itu, pembelajaran agama menuntut pendekatan sabar dan berulang. Masalah perilaku 
hiperaktif juga dikonfirmasi Wulandari & Muhid (2025) bahwa kontrol emosi dan fokus menjadi kendala 
dominan di SLB. 

Selain faktor internal siswa, dukungan eksternal keluarga menjadi tantangan besar. Pusztai (2024) 
menegaskan bahwa parental involvement berperan penting dalam mempertahankan hasil pembelajaran 
spiritual. Tanpa kontinuitas di rumah, pembiasaan religius di sekolah mudah hilang. 

Strategi Guru Mengatasi Tantangan 

Guru agama menerapkan strategi adaptif berbasis empati dan kolaborasi. Pengulangan materi berkelanjutan. 
Pemberian nasihat lembut. Pendekatan emosional. Kolaborasi guru dan orang tua. 

“Kalau anak ganggu teman, saya tegur pelan: ‘ayo nak jangan ganggu temannya, nanti nangis.’” (Zulkifli 
Nasution, 26 Juni 2025). 

“Kami selalu berkomunikasi dengan orang tua supaya mereka mengulang pelajaran agama di rumah.” 
(Nurbaya, 2 Juni 2025). 

 

 
Gambar 5. Strategi Adaptif Guru Agama Anak Tunagrahita 

Strategi ini sejalan dengan temuan Zahra, D. A., Arcanita, R., & Sagiman, S. (2025) bahwa emotional-based 
teaching meningkatkan keterikatan dan rasa aman anak disabilitas. Kolaborasi guru–orang tua, menurut Walker 
(2025) menciptakan kesinambungan pembelajaran spiritual. Pendekatan emosional dan komunikasi lembut 
merefleksikan prinsip rahmatan lil ‘alamin dalam pendidikan Islam, di mana guru tidak hanya sebagai pengajar, 
tetapi sebagai murabbi (pembimbing spiritual) yang menuntun dengan kasih sayang. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting yang menggambarkan bagaimana proses bimbingan 
agama bagi anak tunagrahita di SLB ABC Melati berlangsung secara efektif melalui pendekatan yang penuh 
kasih dan adaptif. 

Pertama, penguatan positif yang diberikan dengan dasar kasih sayang terbukti mampu meningkatkan 
motivasi dan membentuk kebiasaan religius anak tunagrahita. Pujian sederhana, senyuman tulus, atau hadiah 
kecil ternyata memiliki makna besar bagi mereka. Anak-anak merasa dihargai, diterima, dan termotivasi untuk 
terus belajar dan beribadah dengan semangat (Miftahuddin, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
yang berpusat pada kasih sayang bukan sekadar bentuk penghargaan, tetapi juga menjadi sarana untuk 
menumbuhkan kepercayaan diri serta kesadaran spiritual. 

Kedua, metode praktik langsung dan pengulangan menjadi strategi yang paling efektif dalam menanamkan 
pemahaman keagamaan. Anak-anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam memahami konsep abstrak, 
sehingga pembelajaran berbasis praktik seperti mencontohkan gerakan salat, membaca doa, atau mengucap 
salam secara berulang membantu mereka memahami ajaran agama secara konkret. Dengan cara ini, 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 
 

553 
 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 
 

Implementasi	teknik	penguatan	positif	dalam	bimbingan	agama	bagi	anak	tunagrahita	

pengetahuan agama tidak hanya dihafalkan, tetapi juga dipraktikkan hingga menjadi kebiasaan yang melekat 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, kolaborasi antara guru dan orang tua terbukti sangat menentukan kontinuitas penguatan spiritual 
anak. Guru di sekolah berperan menanamkan nilai dan membimbing praktik ibadah, sementara orang tua 
menjadi penguat yang memastikan nilai-nilai tersebut terus diterapkan di rumah. Ketika komunikasi dan kerja 
sama antara keduanya berjalan baik, anak menunjukkan perkembangan spiritual yang lebih stabil dan konsisten. 

Keempat, pendekatan emosional dan penuh empati muncul sebagai kunci utama keberhasilan bimbingan 
agama yang humanistik. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang 
memahami kondisi emosional, keterbatasan, dan kebutuhan setiap anak Isroini (S. P., & Harsiwi, N. E. 2024). 
Dengan sentuhan empati, nasihat lembut, serta kesabaran dalam menghadapi perilaku anak, proses 
pembelajaran agama menjadi lebih bermakna dan menyentuh hati. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan penguatan positif dalam bimbingan agama bukan hanya strategi 
pedagogik, melainkan juga cerminan nilai-nilai spiritual Islam yang sarat dengan rahmah (kasih sayang) dan 
ihsan (kebaikan). Integrasi antara teori behavioristik Skinner yang menekankan pentingnya penguatan perilaku 
positif dengan prinsip-prinsip spiritual Islam melahirkan suatu model pendidikan yang humanistik, penuh kasih, 
dan efektif untuk membantu anak tunagrahita membangun kemandirian spiritual serta perilaku religius yang 
konsisten.  Bimbingan agama di SLB ABC Melati tidak hanya mengajarkan ajaran Islam secara kognitif, tetapi 
juga membentuk jiwa anak agar mampu mengalami dan menikmati nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 
nyata mereka. 

Conclusions 
implementasi teknik penguatan positif dalam bimbingan agama di SLB ABC Melati berlangsung secara efektif 
melalui pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik kognitif dan emosional siswa tunagrahita. Teknik ini 
diterapkan dalam dua bentuk utama, yaitu penguatan verbal berupa pujian dan ucapan apresiatif, serta 
nonverbal berupa hadiah, sentuhan sosial, dan simbol penghargaan sederhana. Penerapan penguatan positif 
terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi, dan semangat religius anak tunagrahita dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti membaca doa, mengucapkan salam, menghafal ayat-ayat pendek, dan 
melaksanakan praktik salat. Selain membentuk perilaku religius yang konsisten, penguatan positif juga 
berkontribusi terhadap pembentukan kepercayaan diri dan kemandirian spiritual anak. Guru berperan tidak 
hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang sabar dan empatik, yang memahami kebutuhan 
unik setiap siswa. Dengan dukungan berkelanjutan dari orang tua dan penerapan penguatan secara konsisten, 
bimbingan agama di SLB ABC Melati menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai keislaman, 
karakter moral, serta spiritualitas yang humanistik dan penuh kasih sayang pada anak tunagrahita. 
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